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1.1 Latar Belakang

Sumber daya manusia merupakan aset terpenting sekaligus motor
penggerak dalam mencapai tujuan serta visi dan misi yang telah ditetapkan suatu
perusahaan. Sumber daya manusia juga digunakan dalam evaluasi kinerja dan
produktivitas terhadap karyawan sebagai dasar utama untuk mengembangkan dan
mengelola sumber daya manusia yang ada, sehingga kinerja dan produktivitas suatu
organisasi dapat meningkat. Aset utama yang merencanakan dan secara aktif
berpartisipasi dalam berbagai kegiatan perusahaan adalah sumber daya manusianya
(Raymond et al., 2023). Oleh karena itu, keberhasilan suatu perusahaan ditunjang
dengan adanya sumber daya manusia yang berkualitas di dalam suatu perusahaan.

Di era modernisasi ini, kemajuan teknologi dan dinamika pasar terus
mengalami perubahan yang semakin cepat. Faktor terpenting dalam memajukan
dan mengembangkan karier merupakan kinerja karyawan (Suherman et al., 2023).
Dengan begitu, kinerja karyawan menjadi salah satu aspek terpenting dan mau tidak
mau sebuah perusahaan dituntut untuk mampu memaksimalkan kinerjanya demi
keberlangsungan dan keberhasilan perusahaan agar dapat bertahan ditengah
persaingan yang semakin ketat. Dalam hal ini, Kinerja karyawan merupakan hasil
kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang karyawan dalam
melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya
(Mangkunegara, 2016:67 dalam Suherman et al., 2023). Salah satu faktor penting
yang dapat mempengaruhi baik buruknya kinerja karyawan yaitu kepemimpinan.
Peningkatan kinerja karyawan juga dipengaruhi oleh setiap keyakinan pada diri
masing-masing karyawan akan kemampuannya agar berhasil ketika dihadapkan
pada situasi tertentu guna mencapai tujuan yang diinginkan.

Kinerja karyawan merupakan hasil akhir yang dihasilkan oleh setiap
individu dalam menyelesaikan pekerjaan yang diberikan menurut standar yang
telah ditentukan perusahaan (Hasibuan, 2020). Dengan adanya Kkinerja ini
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tugas pekerjaan yang diberikan. Jika seorang karyawan memiliki kinerja yang baik,
maka akan kinerja perusahaan juga akan menunjukkan kinerja yang baik.
Sedangkan, jika kinerja karyawan di suatu perusahaan rendah, maka kinerja
perusahaan juga akan mengalami penurunan.

Saat ini, banyak perusahaan di Indonesia yang tengah menghadapi
tantangan besar dalam memastikan produktivitas dan kontribusi maksimal dari
setiap karyawan. Tentunya adanya tantangan terkait hal ini dapat diakibatkan oleh
rendahnya kinerja karyawan yang kemudian dapat berdampak pada daya saing
perusahaan. Salah satu isu penting yang terjadi saat ini yaitu mengenai rendahnya
kinerja karyawan di berbagai sektor perusahaan. Menurut data CEIC, Indonesia
mengalami penurunan produktivitas tenaga kerja sebesar 1,63% per Desember
2023, dibandingkan pada tahun sebelumnya yang mengalami pertumbuhan sebesar
2%. Adanya penurunan produktivitas ini tentunya akan berpengaruh terhadap
tingkat kinerja dari tugas atau pekerjaan yang diemban setiap karyawan. Penurunan
produktivitas kerja karyawan ini disebabkan oleh berbagai faktor, termasuk
kurangnya perhatian dari atasan terhadap karyawan dapat menyebabkan kurang
maksimal dalam melaksanakan pekerjaan. Selain itu, peralihan pola kerja,
transformasi teknologi digital dan persaingan global juga menjadikan perusahaan
di berbagai sektor dituntut untuk mampu mengembangkan strategi yang lebih
holistik dalam mengelola kinerja karyawan.

Fenomena lain yang terjadi, banyak karyawan merasa kurang yakin dalam
melaksanakan tugas terutama pada karawan baru. Disisi lain, tuntutan pekerjaan
yang tinggi mengharuskan karyawan mampu memenuhi target yang telah
ditentukan akibat permintaan konsumen yang terus meningkat. Hal ini
menyebabkan karyawan mengalami tekanan dan stress yang dapat mengganggu
keseimbangan antara kehidupan pribadi dan pekerjaan mereka. Berdasarkan
dataindonesia.id menyebutkan bahwa terdapat 56% dari total responden
mengkhawatirkan stress/burnout, 42,6% responden mengkhawatirkan gangguan
tidur. Adanya kekhawatiran ini mencerminkan kondisi lingkungan kerja yang
penuh tekanan serta tidak ada dorongan yang kuat untuk melaksanakan pekerjaan
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terhadap waktu penyelesaian dalam melaksanakan tugas menjadi salah satu
permasalahan rendahnya kualitas hidup antara keluarga dan pekerjaan. Jika
Perusahaan tidak memperhatikan hal ini, karyawan akan kesulitan dalam
melaksanakan pekerjaan dengan optimal, sehingga akan berpengaruh terhadap
kinerja karyawan. Menurut Grace et al (2024, hal. 2) kinerja merupakan hasil dari
sebuah aktivitas yang dilaksanakan dengan bekerja secara efektif dan efesien
sehingga dapat menghasilkan kinerja dari aktivitas tersebut. Oleh karena itu, kinerja
yang optimal, sesuai dengan standar perusahaan dan membantu pencapaian tujuan
perusahaan, dapat dikatakan sebagai kinerja yang baik (Pauzi et al., 2022).

Dikutip dari kuningankab.bps.go.id dan rmoljabar.id, kondisi karyawan di
Kabupaten Kuningan saat ini menunjukkan tantangan yang signifikan. Hal ini dapat
dilihat dari angka kemiskinan dan pengangguran di Kabupaten Kuningan yang
tercatat mengalami peningkatan, yaitu sekitar 133,88 orang dari total angkatan kerja
sebanyak 574.169 orang. Besarnya angka pengangguran ini menunjukkan masih
kurangnya tingkat kemampuan dan kepercayaan diri angkatan kerja dalam
melaksanakan pekerjaan. Hal ini berkaitan dengan efikasi diri dari setiap individu
dalam menjalankan pekerjaan. Jika seorang individu memiliki efikasi diri yang
rendah, akan berpengaruh terhadap hasil kerjanya yang kurang optimal. Selain itu,
saat ini stress kerja juga tengah menjadi perbincangan akibat beban kerja yang
terlalu tinggi dan kurang maksimal dalam membagi waktu antara pekerjaan dan
keluarga atau aktivitas lainnya dengan baik. Dengan begitu, kemampuan seorang
karyawan dalam menyeimbangkan antara peranan dalam kehidupan pribadi dengan
peranan dalam pekerjaan sangatlah penting, karena hal ini akan berdampak pada
kinerja karyawan itu sendiri.

CV. Surya Nedika Isabella merupakan salah satu perusahaan yang berdiri
sejak tahun 2010 dan bergerak di bidang produksi Air Mineral Dalam Kemasan
(AMDK), dimana Perusahaan ini berlokasi di JI. Wali Kota Idma Nomor 780, di
Desa Babakan Mulya, Kecamatan Jalaksana, Kabupaten Kuningan, Provinsi Jawa
Barat. Perusahaan ini memproduksi air mineral dengan 2 jenis kemasan, yaitu
kemasan cup dan kemasan botol. Untuk merk dari kemasan cup sendiri, perusahaan
ini memiliki merk ASMI 220 ML, EFATA 220 ML, dan ARTA 220 ML, sedangkan



untuk kemasan botol perusahaan memiliki merk yaitu ASMI 600 ML dan EFATA
600 ML. Berdasarkan observasi yang telah dilakukan, terdapat permasalahan yang
mengarah pada kurang optimalnya pelaksanaan pekerjaan di perusahaan yang
berakibat pada rendahnya kinerja karyawan. Selain itu, kurangnya kesadaran
karyawan untuk dapat bekerja secara optimal, kurangnya kepercayaan diri para
karyawan dalam melaksanakan pekerjaan, serta kurangnya keadisiplinan dari para
karyawan juga dapat menjadi penyebab terjadinya penurunan kinerja karyawan.

Berdasarkan hasil survei yang telah dilakukan, terdapat permasalahan
utama yang mengarah pada rendahnya kinerja karyawan pada CV. Surya Nedika
Isabella. Berikut data kinerja karyawan CV. Surya Nedika Isabella tahun 2020-
2023:

Tabel 1.1
Data Penilaian Kinerja CV. Surya Nedika Isabella Tahun 2020-2024
. 2020 2021 2022 2023 2024
Kategori % % % % %
Jumlah Jumlah Jumlah Jumlah Jumlah

AmatBaik| 30 |35% | 28 |33%| 25 |29% | 20 |25% | 18 |23%
Baik 45 |53% | 43 |51% | 36 |42% | 25 |31% | 22 |28%
Cukup 7 8% | 10 |12% | 18 [21% | 20 |[25% | 23 |[29%
Kurang 3 4% 4 5% 6 7% 15 |19% | 17 |21%
Total 85 |100%| 85 |100% 85 [100%| 80 [100%| 80 [100%

Sumber Data : General Manager CV Surya Nedika Isabella

Berdasarkan data penilaian kinerja CV. Surya Nedika Isabella pada tabel
1.1 menujukkan bahwa pada tahun 2020-2024 terjadi penurunan Kinerja karyawan.
Jika dilihat dari persentase angka dengan kategori kurang mengalami peningkatan,
sedangkan pada kategori baik dan amat baik mengalami penurunan.

Dapat dilihat dalam tabel bahwa kinerja karyawan dengan kategori kurang
pada tahun 2020-2024 mengalami peningkatan dari 4% pada tahun 2020 menjadi
21% pada tahun 2024. Puncaknya terjadi pada tahun 2023 yang meningkat sebesar
9%. Kemudian, jumlah karyawan dengan kategori cukup terus mengalami
peningkatan setiap tahunnya, dari 8% pada tahun 2020 menjadi 29% pada tahun
2024. Puncaknya terjadi pada tahun 2022 dengan peningkatan sebesar 8%. Disisi
lain kinerja karyawan dengan kategori baik mengalami penurunan dari 53% pada



tahun 2020 menjadi 28% pada tahun 2024. Puncaknya terjadi pada tahun 2023 yang
menurun sebesar 11%. Kategori amat baik juga mengalami penurunan dari 35%
pada tahun 2020 menjadi 18% pada tahun 2024. Puncaknya terjadi pada tahun 2023
yang menurun sebesar 5%.

General manager CV. Surya Nedika Isabella yang baru menyebutkan
bahwa penurunan kinerja karyawan ini menjadi salah satu imbas dari kurangnya
program pengembangan dan pelatihan karyawan. Sebagian karyawan akhirnya
tidak mampu beradaptasi dengan perubahan tuntutan pasar dan perkembangan
teknologi yang semakin maju. Kurangnya perhatian terhadap pengembangan
karyawan ini akhirnya membuat karyawan tidak percaya diri terhadap
kemampuannya dalam menyelesaikan tugas yang kemudian menimbulkan
kesulitan dalam proses kerja yang pada akhirnya berdampak pada pekerjaan yang
tidak terselesaikan dengan optimal dan pendistribusian barang yang terlambat.
Disisi lain, beban pekerjaan yang terus bertambah membuat karyawan kesulitan
dalam menjaga fleksibilitas dan manajemen waktu bekerja, sehingga waktu untuk
kehidupan pribadinya menjadi terbatas. Selain itu, kurangnya kepemimpinan yang
efektif, dorongan, motivasi, dan arahan dari pimpinan pada masa sebelumnya
membuat karyawan tidak optimal dalam bekerja dan kesulitan dalam memahami
arah tujuan dari perusahaan, sehingga terjadi peningkatan persentase kategori
kurang yang cukup signifikan pada tahun 2023 yaitu sebesar 9%.

Menanggapi hal tersebut, pimpinan telah melakukan beberapa upaya
dengan mengadakan pelatihan dan pembelian sistem operasi untuk memudahkan
pekerjaan karyawan. Namun, karena sebagian besar karyawan kurang memahami
terkait pengoperasian sistem, pada akhirnya sistem tidak dapat digunakan
sebagaimana mestinya. Kemudian pada tahun 2024 perusahaan melakukan
pergantian general manager sebagai salah satu upaya dalam mengatasi penurunan
kualitas kinerja karyawan yang terjadi dalam 4 tahun terakhir. Dengan pergantian
pimpinan baru ini akhirnya mulai menunjukkan adanya pemulihan terkait kondisi
kinerja karyawan CV. Surya Nedika Isabella dibanding 4 tahun terakhir.

Dengan begitu, dapat dikatakan bahwa telah terjadi penurunan kualitas

kinerja karyawan secara keseluruhan dalam lima tahun terakhir yang ditandai



dengan adanya perubahan distribusi kinerja karyawan dari kategori tinggi ke
kategori yang lebih rendah. Hal ini mengindikasi bahwa perlu adanya evaluasi dan
perhatian terkait faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan di CV. Surya
Nedika Isabella, seperti kepemimpinan transformasional, self efficacy, dan work-
life balance.

Rendahnya kinerja karyawan ini salah satunya dapat disebabkan oleh
kurangnya keseimbangan kehidupan pribadi karyawan dengan pekerjaannya
(Lukmiati et al., 2020). Selain itu, kurangnya keyakinan diri menyebabkan
karyawan merasa tidak yakin mampu menjalankan tugas yang diberikan perusahaan
dengan baik (Hidayat et al., 2022). Dalam hal ini, peran seorang pemimpin
dianggap sangatlah penting demi mencapai kinerja yang baik dari setiap karyawan.
Jika seorang pemimpin mampu memotivasi, menginspirasi, dan mendorong
pegawainya untuk bekerja dengan optimal maka hasil penilaian kinerja yang
diharapkan dapat tercapai. Hal ini selaras dengan yang dikatakan oleh (Sukraeni et
al., 2022) bahwa gaya kepemimpinan menjadi salah satu faktor yang
mempengaruhi kinerja karyawan.

Di era yang terus berkembang ini, salah satu pilar utama dalam mencapai
tujuan perusahaan adalah kinerja karyawan. Di Kabupaten Kuningan sendiri,
penelitian mengenai kinerja karyawan di perusahaan dianggap sangat penting.
Langkah strategis dapat dilakukan melalui pemahaman terkait faktor-faktor yang
mempengaruhi Kinerja karyawan, sehingga produktivitas dan efisiensi dapat
ditingkatkan. Selain itu, perusahaan akan mampu mengidentifikasi area yang harus
diperbaiki, meningkatkan adaptasi karyawan terhadap perubahan teknologi yang
terjadi, serta memberikan dampak positif bagi perusahaan maupun daerah setempat
untuk mencapai kemajuan. Jika masalah kinerja tidak ditanggapi dengan serius, hal
ini akan berakibat buruk terhadap perusahaan, seperti penurunan finansial dan
tingkat turnover yang tinggi dan kemudian akan sulit untuk mencapai tujuan
perusahaan.

Berdasarkan fenomena dan urgensi diatas, peningkatan kepemimpinan
transformasional, self efficacy, dan work life balance dapat menjadi solusi atas

permasalahan yang terjadi. Kepemimpinan transformasional menjadi salah satu tipe



kepemimpinan yang modern. Dimana kepemimpinan transformasional ini dianggap
sebagai gaya kepemimpinan yang mampu memotivasi, menginspirasi dan
mendorong pegawainya melalui visi yang jelas dan dukungan emosional agar
mampu bekerja dengan optimal yang pada akhirnya mampu meningkatkan kinerja
mereka.

Kepemimpinan transformasional sebagai suatu proses dimana pemimpin
dan pengikutnya bersama-sama saling meningkatkan dan mengembangkan
moralitas dan motivasinya (Sukraeni et al., 2022). Kepemimpinan transformasional
mampu membawa pengikutnya untuk berkontribusi penuh dan secara optimal
dalam  pelaksanaan  pekerjaan. Dengan begitu, jika kepemimpinan
transformasionalnya tinggi, maka pegawai akan terdorong untuk bekerja dengan
baik sehingga kinerja pegawai juga akan meningkat.

Self-efficacy atau keyakinan individu terhadap kemampuannya untuk
mencapai tujuan tertentu juga menjadi salah satu faktor yang mampu
mempengaruhi dan berperan dalam peningkatan kinerja karyawan. Ketika
seseorang memiliki self-efficacy yang baik, maka mereka akan mampu membuat
keputusan yang baik untuk dirinya sendiri dan begitu juga sebaliknya. Hal ini
karena self-efficacy memiliki pengaruh yang besar bagi kemampuan karyawan
dalam mengambil keputusan untuk mencapai tujuannya (Pulungan dan Rivai,
2021). Efikasi diri yang tinggi dapat dilihat dari waktu penyelesaian tugas dan target
yang telah ditetapkan perusahaan, tingkat kehadiran, dan loyalitas karyawan
terhadap perusahaan (Pauzi et al., 2022). Karyawan yang memiliki tingkat efikasi
diri yang tinggi cenderung lebih proaktif dan mampu mengatasi tantangan dalam
pekerjaan. Karyawan yang memiliki tingkat efikasi diri yang tinggi juga cenderung
merasa lebih percaya diri bahwa mereka dapat menyelesaikan tugasnya dengan
tepat waktu. Dengan begitu, seseorang yang memiliki self-efficacy yang tinggi
cenderung mampu menyelesaikan permasalahan yang terjadi yang secara tidak
langsung akan membantu mereka dalam memaksimalkan kinerja karyawan
(Yustiana et al., 2023).

Selain itu, seorang karyawan juga harus mampu menjaga keseimbangan

antara kehidupan kerja dan kehidupan pribadi (work-life balance) dalam



melaksanakan pekerjaan yang terus menuntut. Keseimbangan kehidupan kerja
adalah keadaan dimana seseorang mampu mengelola dan menyeimbangkan perihal
pekerjaan dan perihal pribadi (Grace et al., 2024). Karyawan yang memiliki work-
life balance yang baik cenderung lebih produktif, lebih puas dengan pekerjaan
mereka, dan memiliki kesehatan mental yang lebih baik. Work life balance
dianggap mampu untuk menjadi solusi terkait peningkatan kinerja karyawan.
Dalam hal ini, perusahaan perlu menyadari perihal tanggung jawab karyawan yang
tidak hanya terkait pekerjaan, tetapi juga memiliki tanggung jawab pribadi di luar
konteks pekerjaan seperti dalam kehidupan pribadinya. Sehingga, karyawan akan
mendapat kemudahan dalam mengatur jam kerja dan beban kerja mereka agar dapat
mempertahankan ataupun meningkatkan produktivitas dan kinerja mereka.

Penelitian ini adalah bentuk pengembangan dari penelitian-penelitian
sebelumnya. Kebaruan dalam penelitian ini yaitu menguji pengaruh dari
kepemimpinan transformasional, self efficacy, dan work-life balance secara
simultan dalam sektor Air Minum Dalam kemasan (AMDK) yaitu CV. Surya
Nedika Isabella, yang mana pengujian secara simultan ini masih belum ditemukan.
Penelitian ini memberikan pemahaman baru tentang peran penting keseimbangan
psikologis dan keseimbangan kerja dalam meningkatkan kinerja karyawan. Selain
itu, pendekatan yang digunakan membantu dalam pengukuran empirik yang
langsung dari karyawan, sehingga hasil penelitian menjadi lebih akurat di tingkat
operasional.

Terdapat kesenjangan yang terjadi dari penelitian yang telah dilakukan
beberapa penelti terdahulu. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Savira (2022) dan
Sukraeni et al (2022) bahwa kepemimpinan tranformasional secara parsial
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Sedangkan penelitian
yang dilakukan Fadilah et al (2023) dan Baihaqgi dan Saifudin (2021) bahwa Gaya
kepemimpinan transformasional tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Fadilah et al (2022) dan Safinska et
al (2024) bahwa ada pengaruh positif yang signifikan dan secara parsial antara self
efficaci terhadap kinerja karyawan. Sedangkan hasil penelitian Grace et al (2024)

menunjukkan bahwa efikasi diri berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap



kinerja karyawan. Begitu juga penelitian yang dilakukan oleh Yustiana et al (2023)
dan Fauziyyah dan Rohyani (2022) bahwa efikasi diri tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap kinerja pegawai.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Safinska et al (2024) dan Mulyadi et
al (2024) bahwa Work-Life Balance berpengaruh secara positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan. Sedangkan penelitian Rahmawati et al (2021) dan
Grace et al (2024) menunjukkan hasil bahwa worklife balance tidak berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan.

Berdasarkan fenomena dan research gap di atas, maka peneliti tertarik
untuk dapat membahas hal ini dengan judul “Pengaruh Kepemimpinan
Transformasional, Self Efficacy, dan Work-Life Balance terhadap Kinerja
Karyawan CV. Surya Nedika Isabella”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka terdapat beberapa rumusan
masalah dalam penelitian ini, diantaranya sebagai berikut:

1. Apakah kepemimpinan transformasional yang dipersepsikan karyawan, self
efficacy, dan work-life balance secara simultan berpengaruh terhadap kinerja
karyawan pada CV. Surya Nedika Isabella?

2. Bagaimana pengaruh kepemimpinan transformasional yang dipersepsikan
karyawan terhadap kinerja karyawan pada CV. Surya Nedika Isabella?

3. Bagaimana pengaruh self efficacy terhadap kinerja karyawan pada CV. Surya
Nedika Isabella?

4. Bagaimana pengaruh work-life balance terhadap kinerja karyawan pada CV.
Surya Nedika Isabella?

1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai dari hasil penelitian ini diantranya,

sebagai berikut:
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Untuk mengetahui  pengaruh  kepemimpinan transformasional yang
dipersepsikan karyawan, self efficacy, dan work-life balance terhadap kinerja
karyawan pada CV. Surya Nedika Isabella.

Untuk mengetahui  pengaruh  kepemimpinan transformasional yang
dipersepsikan karyawan terhadap kinerja karyawan pada CV. Surya Nedika
Isabella.

Untuk mengetahui pengaruh self efficacy terhadap kinerja karyawan pada CV.
Surya Nedika Isabella.

Untuk mengetahui pengaruh work-life balance terhadap kinerja karyawan pada
CV. Surya Nedika Isabella.

1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari hasil penelitian yang dilakukan pada CV. Surya

Nedika Isabella diantaranya yaitu:

1.

Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan bukti empirik serta menambah
wawasan mengenai teori-teori tentang kinerja karyawan yang dihubungkan
dengan kepemimpinan transformasional, self efficacy, dan work-life balance
sebagai pengembangan ilmu manajemen sumber daya manusia kedepannya.
Manfaat Praktis
a). Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai acuan atau referensi untuk
pengembangan penelitian selanjutnya ataupun pengembangan ilmu
pengetahuan manajemen sumber daya manusia, khususnya mengenai
kepemimpinan transformasional, self efficacy, dan work-life balance
terhadap kinerja karyawan.
b). Bagi Perusahaan
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai masukan dan
pertimbangan bagi perusahaan dalam upaya peningkatan kinerja karyawan
di CV. Surya Nedika Isabella, maupun Perusahaan lainnya yang ada di

Kabupaten Kuningan



